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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan dosis optimal penambahan ekstrak Solanum ferox 

pada pakan buatan terhadap pertumbuhan benih ikan kakap putih. Sampel kakap putih berukuran ±6 cm diambil 

dari BPBAP Situbondo. Penelitian menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 

4 perlakuan dan 3 ulangan A (ekstrak S.ferox 10 mL/Kg pakan), B (ekstrak S.ferox 20 mL/Kg pakan), C 

(ekstrak S.ferox 30 mL/Kg pakan), dan D (ekstrak S.ferox 40 mL/Kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan ekstrak S.ferox pada pakan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

pertumbuhan benih ikan kakap putih. Dosis ekstrak S.ferox yang optimal terdapat pada perlakuan B, dosis 

ekstrak terong asam adalah 20 mL/Kg pakan sehingga menghasilkan pertumbuhan sebesar 51,50 g. Kisaran 

kualitas air selama masa penelitian, dengan suhu 29–30 C, salinitas 30 ppt, dan pH media pemeliharaan 7,4–

7,6 masih dalam kondisi yang sesuai untuk kehidupan ikan kakap putih. 

 

Kata kunci:  Ikan Kakap Putih, Pertumbuhan, Solanum ferox 

 

Abstract  

 

The purpose of this research was to determine the effect and optimal dose of adding S. ferox extract to 

artificial feed on the growth of barramundi fish. Barramundi samples measuring ± 6 cm were taken from 

BPBAP Situbondo. The research used a Completely Randomized Design (CRD) experimental method, with 4 

treatments and 3 replications A (S.ferox extract 10 mL/Kg feed), B (S.ferox extract 20 mL/Kg feed), C (S.ferox 

extract 20 mL/Kg feed),C  (S.ferox extract 30 mL/Kg feed), D (sour eggplant extract 40 mL/Kg feed). The 

results of the research showed that the addition of S.ferox extract to feed had a very real influence on the growth 

of freshwater fish seeds. The optimal dose of sour S.ferox extract was found in treatment B, the dose of sour 

eggplant extract was 20 mL/Kg feed resulting in growth of 51.50 g. The range of water quality during the 

research period, with a temperature of 29 – 30 C, salinity of 30 ppt, and pH of the rearing media of 7.4 – 7.6, 

was still in suitable conditions for the life of barramundi fish 

 

Keywords: Barramundi, Growth, Solanum ferox 

 

PENDAHULUAN 

Tingginya gizi ikan kakap yang termasuk kedalam grade A sehingga masuk dalam komoditas konsumsi 

dengan nilai ekonomi tinggi yang memiliki sifat euryhaline dengan toleransi salinitas  berkisar dari 0 hingga 
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40 ppt (World Wild For Life, 2015). Protein ikan kakap dapat mencapai 20% dengan air mencapai 80,3% dan 

kadar lemak yang rendah (Wahyuni et al., 2022; Afrianti & Liviawaty, 2009).  

Rendahnya pertumbuhan akibat kurang tepat guna hingga jenis pakan yang sesuai menjadi salah satu 

permasalahan di budidaya ikan kakap terutama pada stadia benih yang mengakibatkan kurangnya optimalisasi 

ikan dalam memanfaatkan pakan  (Sahputra et al., 2017 )dalam perihal ini harus adanya faktor yang dapat 

menstimulasi kinerja sistem tubuh ikan untuk memaksimalkan proses pencernaan terhadap pakan yang lebih 

baik sehingga menghasilkan pertumbuhan yang optimal. 

Menurut Nugraha (2020) Pakan yang dibutuhkan ikan harus memiliki materi dan energi yang 

bergantung pada nutrisi yang mendukung pertumbuhan untuk mencapai optimal seperti protein, karbohidrat, 

vitamin, lemak, mineral dan air. Selain itu akumulasi suplemen tambahan atau prebiotik yang ditambahkan 

kepakan sering digunakan sebagai cara alternatif dengan menstimulasi perkembangan bakteri baik dalam 

sistem pencernaan ikan. Solanum ferox salah satu prebiotik yang dapat digunakan. Menutut Abdullah et al., 

(2012) terung asam mampu berperan sebagai prebiotik karena mempunyai nilai gizi yang cukup lengkap 

seperti, lemak, vitamin, protein, serat, dan karbohidrat serta memiliki beberapa bioaktif yaitu alkaloid dan 

alkaloid yang mampu mengontrol dan meningkatkan jumlah bakteri Lactobacillus sp. Menurut Arief (2013) 

kehadiran Lactobacillus sp dapat menyeimbangkan kondisi pencernaan dengan mencegah patogen dan 

menstimulasi kehadiran enzim endogenous yang dapat memecah bahan yang komplek menjadi lebih sederhana 

yang mudah diserap sehingga penyerapan nutrisi meningkat dan berbanding lurus dengan pertumbuhan. 

Manurut riset Hardi et al., (2016) S.forex juga mampu meningkatkan sistem imunostimulan ikan  dan 

mencegah backteri Pseudomonas sp. untuk tumbuh. Selain itu, alkaloids yang terkandung dalam ekstrak terong 

asam memiliki kemampuan aktivitas bacterial terhadap Aureus dan Escherichia coli. Penelitian terong asam 

telah dilakukan pada ikan bandeng (Anggifara, 2021), ikan gabus (Susanti et al., 2019), ikan patin (Sugiyarto, 

2021), dan ikan nila (Hardi et al., 2016). Dalam hal ini pemberian ekstrak S.forex mampu meningkatkan 

pertumbuhan 2 kali lebih cepat karena mempengaruh peningkatan nafsu makan ikan dan ketahanan ikan pada 

lingkungan yang buruk (Hardi et al., 2016) sehingga tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan 

mendapatkan dosis terbaik ekstrak S.forex yang dapat pemberikan pertumbuhan terbaik terhadap benih ikan 

kakap putih. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan selama ±30 hari pada bulan Oktober–November 2022 di Lab. Penelitian 

Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Data yang diperoleh akan ditabulasi dan dianalisa secara 

desktiptif. Sampel ikan kakap putih berukuran 6cm sebanyak 60 ekor diperoleh dari BPBAP Situbondo dengan 

padat tebar 1ekor/L sesuai dengan SNI nomor 6145:201 (2014) 

Pakan uji menggunakan 4 perlakuan dosis ekstrak terung asam berbeda yang ditambahkan ke pakan 

yang mengandung protein 48% yang di rancang menggunakan RAL dengan 3 replikasi yang diberikan dengan 

frekuensi 5% per hari yang dibagi menjadi 4 waktu berbeda yaitu pukul 08.00, 10.30, 13.30 serta 16.30 

(Appelbaum & Arockiaraj, 2010). Perlakuan dosis ekstrak terung asam yang digunakan yaitu: 

A : 10 ppm atau 10 mL/Kg pakan  

B : 20 ppm atau 20 mL/Kg pakan 

C : 30 ppm atau 30 mL/Kg pakan 

D : 40 ppm atau 40 mL/Kg pakan 

Peralatan yang digunakan meliputi Timbangan analitik, toples 10 L, gelas ukur, nampan, botol spray, 

instalasi aerasi, penggaris, thermometer, pH meter, refraktometer, kertas label. Bahan yang digunakan meliputi 

ikan kakap putih ukuran 6 cm, pellet, ekstrak terong asam, air laut. Data yang diamati adalah pertumbuhan ikan 

kakap putih. 

Masing-masing perlakuan ekstrak terong asam dilarutkan dengan aquades sebanyak 60 ml kemudian 

disemprotkan pada pakan dan diangin-anginkan hingga kering. Adaptasi ikan uji dengan kondisi lingkungan 

media dan pakan penelitian selama 3 hari. Melakukan pengisian air dalam toples sampai 80% atau 20-25 cm. 

Dan pemeliharaan kualitas media dilakukan pengurangan dan pergantian air kurang lebih 45%  dari total media 

pemeliharaan. 

 

Parameter Uji 

 

Pertumbuhan 

Data pertumbuhan biomassa mutlak dihasilkan dengan analisis perhitungan rumus (Effendi, 1997): 

Pertumbuhan = Akhir Biomassa – Awal Biomassa 

 

Survival rate (SR) 
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Tingkat sintasan ikan uji yang dapat bertahan hidup hingga akhir penelitian dihitung menggunakan 

rumus (Effendi, 1997): 

SR = (Nt/N0) x 100% 

 

Keterangan : 

SR = Persentase derajat kehidupan ikan (%) 

Nt = ∑ ikan yang bertahan hidup (ekor) 

N0 = ∑ ikan diawal (ekor) 

 

Feed Conversation Ratio (FCR) 

Pakan uji yang telah dikonsumsi ikan kakap putih dihitung Rasio pakan yang dimanfaatkan ikan untuk 

tumbuh yaitu dengan rumus (Garcia et al., 2012): 

FCR = ∑ Pakan yang dikonsumsi ÷ ∑ Pertumbuhan biomassa 

 

Kualitas Air 

Analisa kualitas air dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui mutu kelayakan media pemeliharaan 

ikan kakap putih seperti suhu, salinitas, dan pH.  

 

Analisi data 

Analisis data dilakuan dengan langkah awal uji kenormalan distribusi data yang didapatkan (uji 

normalitas) dan uji F homogenitas yang menggunakan Chi kuadrat (X2). Apabila dari uji F diperoleh hasil 

berbeda nyata dilanjutkan Uji Tukey dala mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan. Pada parameter kualitas 

air dilakukan pengecekan terhadap kesesuaian nilai kelayakan media pemeliharaan yang digunakan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisa parameter uji dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pertumbuhan, FCR, dan SR ikan kakap putih 

Perlakuan Pertumbuhan (gr) FCR SR (%) 

A (10 mL/Kg) 43,20±1,05b 1,11±0,017b 100±0,00a 

B (20 mL/Kg) 51,50±1,07a 1,08±0,010a 100±0,00a 

C (30 mL/Kg) 33,91±0,78c 1,14±0,010c 100±0,00a 

D (40 mL/Kg) 24,75±0,65d 1,25±0,040d 100±0,00a 

 

Pertumbuhan 

Pertambahan biomassa tertinggi terdapat pada perlakuan B (ekstrak terong asam 20 ml/kg) dengan 

rerata biomassa sebesar 51,59 gr diikuti  dengan  perlakuan  A dengan nilai rata-rata biomassa 43,20 gr 

kemudian perlakuan C dengan nilai rata-rata biomassa 33,91 gr, dan pertambahan biomassa terendah 

didapatkan pada perlakuan D yaitu 24,75 gr dengan data terdistribusi normal dan homogen. Nilai F ANOVA 

didapatkan hasil analisa setiap perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan kakap putih.  

Hal ini karena pemberian dosis ekstrak terong asam yang tepat dan pakan yang dikonsumsi oleh ikan 

kakap putih mencukupi energi yang dibutuhkan untuk proses sistem dalam metabolise tubuh ikan sehingga 

berguna untuk pertumbuhan ikan yang lebih baik.  

Menurut Hardi et al., (2016) ekstrak terong asam berfungsi menjadi prebiotik yang mengandung 

flavonoid, alkaloid, dan karbohidrat tinggi yang mampu menstimulasi bakteri Lactobacillus dan jamur 

Saccharomyces sp untuk tumbuh di saluran perncernaan ikan, sehingga  dapat memperbaiki kualitas mutu 

pakan, meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan mampu meningkatkan imunitas tubuh ikan serta 

kekebalan terhadap infeksi patogen. Bakteri Lactobacillus sp dapat menetralkan pH dalam tubuh dan 

merombak asam laktat dari glukosa yang dikonsumi sehingga mudah untuk diserap ikan dengan menstimulasi 

enzim endogenous untuk berproduksi serta mencegah patogen masuk secara optimal (Wang et al., 2017) 

Kehadiran Saccharomyces sp dalam komposisi prebiotik mampu menstimulasi peningkatan sel imunitas 

ikan (Manoppo, 2014), efisiensi makanan dan nafsu makan dengan meningkatkan kecernaan protein 

(Mohammadi et al., 2016). Penambahan Saccharomyces sp. dapat juga berperan sebagai probiotik yang 

menghasilkan pertumbuhan dan kecernaan protein pakan yang lebih optimal (Rachmawati et al.,2021; 

Manurung et al., 2013). 

Perlakuan A menghasilkan rerata pertumbuhan sebesar 43,20 gr nilai ini lebih rendah dibandingkan 

perlakuan B 51,50gr. Hal tersebut menandakan pemberian ekstrak terong asam yang kurang optimal sehingga 

sehingga belum cukup untuk meningkatkan pertumbuhan secara optimal. Perlakuan C dan D dalam penelitian 
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ini menghasilkan pertumbuhan yang lebih rendah. Kondisi ini disebabkan karena pakan yang dikonsumsi oleh 

ikan kakap putih dimanfaatkan untuk mengganti sel yang tidak befungsi, energi untuk gerak dan metabolisme. 

Hal ini diduga dosis ekstrak terong asam yang diberikan terlalu tinggi sehingga bahan aktif dalam tubuh ikan 

semakin tinggi, akibatnya meningkatkan bakteri Lactobacillus sp sehingga mengganggu sistem pencernaan 

yang berdampak pada penyerapan nutrisi pakan. Vitamin C dalam ekstrak terong asam mampu memacu 

pembentukan kolagen dan imunostimulan. Hal ini mampu memacu reduksi peroksida dengan cara donasi 

elektron sehingga membantu proses fisiologis seperti saat pembentukan energi di dalam mitokondria melalu 

fosforilasi oksidatif (Wibawa et al., 2020) serta sebagai perlindungan terhadap stress oksidatif (Yimcharoen et 

al., 2019) 

 

FCR (Food Conversion Ratio) 

Hasil yang diperoleh dari analisa FCR mendapatkan perlakuan B (20ml/kg) adalah perlakuan yang 

terbaik dari perilaku lainnya yaitu dengan nilai rasio pakan 1,08 dan hasil terendah yaitu dengan nilai rasio 

pakan 1,25 pada perlakuan D (40ml/kg). Hal ini dikarenakan daya serap ikan terhadap nutrisi yang dikonsumsi 

dalam keadaan optimal. Dalam hal ini pemberian dosis ekstrak terong asam sesuai dengan kebutuhan ikan 

kakap putih. 

Dibandingkan dengan perlakuan B, perlakuan lain menghasilkan nilai rasio pakan yang lebih tinggi 

yang disebabkan kandungan ekstrak terong asam dengan dosis yang kurang tepat menyebabkan tidak 

maksimalnya proses penyerapan nutrisi dan hambatan metabolisme dalam tubuh ikan.  

Berdasarkan perhitungan nilai konversi pakan (FCR) yang diberikan pada ikan kakap putih selama 

penelitian perlakuan A (1,11), perlakuan B (1,08), perlakuan C (1,14), ataupun perlakuan D (1,25) menunjukan 

hasil yang lebih tinggi namun masih tergolong dalam nilai FCR yang baik jika dibandingkan dengan penelitian 

Ivandari et al., (2019) terkait pemberian imunostimulan terhadap pertumbuhan ikan kakap putih menunjukan 

hasil FCR dari yang terendah berturut-turut yaitu 0,92 , 1,08 , 1,12 dan 1,20 yang menyatakan bahwa nilai FCR 

hingga 1,2 dalam kategori baik. Saat kondisi ikan dalam pemeliharaan hanya menggunakan pellet saja maka 

sangatlah sulit ikan dapat mencapai nilai FCR < 1. 

Secara umum ikan dalam taraf nilai rasio pakan 1,5 – 2,0 termasuk dalam kondisi pertumbuhan yang 

positif (Hanief, 2010). Untuk proses pertumbuhan dan mempertahankan tubuhnya ikan sangat bergantung pada 

mutu dan asupan pakan yang cukup. Menurut Zulfikar et al., (2023) gizi dalam pakan sangat berperan dalam 

pembentukan biomassa daging ikan. Selain itu waktu pemberian pakan pun sangat mempengaruhi hasil dari 

pemanfaatan pakan (Hasan et al., 2021). Rasio konversi pakan yang tinggi diduga karena nafsu makan iakn 

yang rendah dan komposisi dalam pakan kurang. Kualitas maupun kuantitas pakan sangat mempengaruhi daya 

serap dan daya cerna ikan terhadap pakan yang diberikan. 

 

Sintasan (Survival rate) 

Dengan tidak adanya kematian terhadap ikan kakap putih disetiap perlakuan selama pemeliharaan yang 

menandakan nilai SR mencapai 100% diduga selain faktor kualitas air yang terjaga, ikan kakap sudah 

beradaptasi dengan lingkungan pemeliharaan. Hal ini dibenarkan Hardiati et al., (2016) beberapa faktor yang 

dapat membantu ikan bertahan hidup yaitu tingkat populasi, predator, umun, hingga daya adatasi ikan terhadap 

lingkungan. Selain itu menurut Asma et al., (2016) perubahan suhu lingkungan mempengaruh tingkat stress 

dan nafsu makan yang memnyebabkan perlambatan pertumbuhan hingga terjadi kematian. 

 

Kualitas Air 

Hasil analisa kualitas air secara deskripsi media pemeliharaan dipaparkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kualitas air selama masa pemeliharaan 

Parameter Hasil Pengamatan Nilai Optimal Pustaka 

Temperatur/suhu (C) 29–30 28–32 SNI (2014) 

Slinitas (ppt) 30 >27 SNI (2014) 

pH 7,4–7,6 7,0–8,5 SNI (2014) 

 

Tabel 2 yang ditinjau dari SNI 6145.4: 2014 menghasilkan kualitas media pemeliharaan dalam status 

yang layak untuk ikan kakap putih hidup. Terlalu rendah maupun tinggi salinitas perairan mampu 

membahayakan pertumbuhan dan kehidupan ikan (Hermawati et al., 2009). Perubahan salinitas yang ekstrim 

mempengaruhi pergerakan osmotik air dan difusi ion antara media pemeliharaan dan tubuh ikan tetutama dalam 

proses biokimia, struktural dan fisiologis ikan (Djiba et al., 2021; Rohr & Palmer, 2013) . Hal ini berhubungan 

dengan kinerja metabolisme yang berkaitan erat dengan aliran venlitasi insang yang berfungsi sebagai 

pertukaran gas dan ionik ikan (Giacomin et al., 2019). 
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Suhu suatu perairan di atas maupun di bawah dari 28–32 C, dapat menyebabkan gangguan bagi ikan-

ikan yang dibudidayakan Peningkatan suhu di tingkat tertentu mampu membantu ikan untuk tumbuh namun 

jika suhu terus meningkat menyebabkan stress dan terganggunya metabolisme tubuh ikan (Rivaldy et al., 

2017). Suhu optimal untuk ikan kakap putih untuk menjalankan secara normal fungsi tubuhnya berkisar 28 – 

36 C (Amir et al., 2021). Nilai pH merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kadar oksigen terlarut dalam 

media pemeliharaan yang membahayakan biota karena mampu membunuh biota budidaya. Sejalan dengan 

pendapat Gobler & Baumann (2016) tinggi rendahnya pH berbanding lurus dengan tinggi rendahnya DO 

perairan karena efek kumulatif dari respirasi dan peningkatan bahan organik dalam perairan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini ialah : 

1. Pertumbuhan benih ikan kakap putih sangat dipengaruhi oleh penambahan ekstrak terong asam ke dalam 

pakan 

2. Dosis ekstrak terong asam yang optimal adalah pada perlakuan B dengan dosis 20 mL ekstrak terong 

asam/ Kg pakan menghasilkan pertumbuhan sebesar 51,50 g. 

3. Kualitas air media pemeliharaan dalam status optimal untuk mendukung pertumbuhan dan kehidupan 

benih ikan kakap putih. 
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